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SURAT KEASLIAN SKRIPSI 
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MOTTO 

 

“Dapatkan apa yang kau inginkan. Cintai apa yang kau dapatkan” 

“Lambat terlambat. Malas tertindas. Berhenti mati” 

“Mati di medan perang lebih terhormat dibanding menyerah”  
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KATA PENGANTAR 

Jumlah manusia semakin meningkat mengikuti zaman. Manusia dituntut 

untuk memenuhi segala kebutuhan primer hingga tersier. Salah satu kebutuhan 

primer yang diperlukan manusia adalah pakan berupa lauk pauk dari sumber 

hewani. Untuk mendapatkan protein hewani dilakukan dengan cara membuat 

peternakan hewan. Namun ada halangan yang menjadi resiko besar bagi pelaku 

usaha ayam pedaging yaitu pasokan listrik yang tidak menentu. Oleh karena itu 

diperlukan adanya generator listrik atau genset yang harus bisa diandalkan untuk 

memasok listrik apabila listrik dari PLN padam. Genset memerlukan minyak diesel 

untuk beroperasi, maka dari itu untuk menghasilkan bahan bakar bagi genset 

dibutuhkan sebuah reaktor biodiesel yang tepat guna agar bisa digunakan siapa saja 

dan dibuat menggunakan Quality Function Deployment dan Konsep Pembangkitan 

Ulrich agar bisa tepat sasaran. Dari penelitian ini dihasilkan reaktor biodiesel tepat 

guna yang bisa digunakan siapa saja dan efektif menghasilkan biodiesel yang bisa 

digunakan pada mesn diesel sesuai dengan keinginan masyarakat desa Gunungan. 
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ABSTRAK 

Peningkatan permintaan energi minyak bumi berdampak pada sumber energi 

yang semakin menipis. Kebutuhan biodiesel di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 

465,7 juta barel/tahun yang didapatkan dari pengolahan dalam negeri dan 

mendatangkan dari mancanegara. Selain jumlah sumber daya yang semakin 

terbatas, biaya untuk mendapatkan energi semakin besar. Hal ini dapat 

ditanggulangi dengan menciptakan energi terbarukan seperti biodiesel yang berasal 

dari minyak jelantah. Minyak jelantah berdampak buruk bagi kesehatan dan 

lingkungan. Oleh karena itu, hal ini dapat dicegah dengan membuat suatu teknologi 

tepat guna yaitu reaktor biodiesel. Metode yang digunakan pada skripsi ini yaitu 

QFD dan konsep pembangkitan Ulrich. QFD digunakan untuk proses pencarian 

sistematis pada konsep pembangkitan Ulrich agar sesuai dengan keinginan 

pengguna. Biodiesel yang dihasilkan reaktor diuji meliputi uji kandungan air, uji 

viskositas, dan uji penggunaan pada mesin diesel untuk menguji konsumsi bahan 

bakar. Hasil uji kandungan air pada biodiesel sebesar 269 ppm dan uji viskositas 

sebesar 78,9 cP pada 25°C. Pengujian penggunaan pada mesin diesel Isuzu seri 

4JA1-L dengan teknologi turbocharger dan direct injection. Hasil pengujian 

konsumsi bahan bakar didapat hasil 10,1 km/liter pada biodiesel, sedangkan 

Biosolar B30 12,3 km/liter. Reaktor ini terbukti dapat menghasilkan energi 

terbarukan berupa biodiesel yang dapat digunakan di mesin diesel. Selain itu, 

reaktor dapat digunakan bagi masyarakat awam dengan perawatan hanya pada 

penggantian filter apabila telah tersumbat. Pembuatan reaktor ini menghabiskan 

dana Rp 1.685.000,00, dan biaya produksi sebesar Rp 22.334,10 untuk 

memproduksi 8 liter biodiesel. 

Kata Kunci: Biodiesel, Reaktor Biodiesel, Quality Function Deployment, 

Konsep Pembangkitan Ulrich, Biosolar  
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ABSTRAK BAHASA INGGRIS 

The increasing demand for petroleum energy has an impact on decreasing 

energy sources. The demand for biodiesel in Indonesia in 2018 amounted to 465.7 

million barrels/year, which was obtained from domestic processing and foreign 

imports. In addition to the limited amount of resources, the cost of obtaining energy 

is increasing. This can be overcome by creating renewable energy such as biodiesel 

from used cooking oil. Used cooking oil is bad for health and the environment. 

Therefore, this can be prevented by creating an appropriate technology, namely a 

biodiesel reactor.  The methods used in this thesis are QFD and Ulrich's generation 

concept. QFD is used for a systematic search process for Ulrich's generation 

concept to match the user's wishes. The biodiesel produced by the reactor was 

tested including water content test, viscosity test, and application on a diesel engine 

to test fuel consumption. The results of the water content test on the biodiesel 

amounted to 269 ppm and the viscosity test amounted to 78.9 cP at 25°C. Usage 

test on Isuzu diesel engine 4JA1-L series with turbocharger and direct injection 

technology. Fuel consumption test results obtained 10.1 km/litre on biodiesel, while 

Biosolar B30 12.3 km/litre. This reactor is proven to produce renewable energy in 

the form of biodiesel that can be used in diesel engines. In addition, the reactor can 

be used by ordinary people with maintenance only by replacing the filter if it is 

clogged. The reactor cost Rp 1,685,000, and the production cost was Rp 22,334.10 

to produce 8 liters of biodiesel. 

Keywords: Biodiesel, Biodiesel Reactor, Quality Function Deployment, Ulrich 

Generation Concept, Biosolar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya permintaan energi minyak bumi, maka perhatian terhadap 

lingkungan juga ikut meningkat. Energi dari minyak bumi ini digunakan sebagai 

bensin dan solar (Leung et al., 2010). Namun, dengan meningkatnya kebutuhan 

energi ini juga berdampak pada sumber energi yang semakin menipis seperti pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 1.1 Produksi Minyak Bumi Indonesia 

Sumber: Tim Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional (2019) 

 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa produksi minyak bumi dalam negeri 

semakin menurun dan impor akan minyak bumi dari luar negeri meningkat yang 

disebabkan sumur penghasil minyak bumi primer di Indonesia yang semakin tua 

dan terbatasnya sumur baru. Agar bisa memenuhi permintaan akan energi dari 

minyak bumi, maka diharuskan mengimpor minyak bumi yang mayoritas 

didatangkan dari Timur Tengah hingga ketergantungan impor minyak bumi sebesar 

35%. Sedangkan kebutuhan akan biodiesel Indonesia pada tahun 2018 sebesar 
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465,7 juta barel/tahun yang didapatkan dari pengolahan dalam negeri dan 

mendatangkan dari mancanegara seperti pada gambar berikut (Tim Sekretaris 

Jenderal Dewan Energi Nasional, 2019).  

 
Gambar 1.2 Perbandingan Produksi dan Impor BBM 

Sumber: Tim Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional (2019) 

 

Selain jumlah sumber daya yang semakin terbatas, biaya untuk mendapatkan 

energi semakin besar. Cara untuk menanggulangi terbatasnya sumber energi 

dengan menciptakan energi yang bisa diproduksi. Energi yang bisa diproduksi atau 

terbarukan adalah energi yang berasal dari sekitar manusia dan dapat diproduksi 

dengan keberlanjutan. Apabila energi terbarukan dikelola dengan saksama akan 

memiliki keberlangsungan berlanjut (Kementerian ESDM, 2016). Maka 

dibutuhkan adanya terobosan energi terbarukan agar pasokan energi selalu ada dan 

bisa menekan penggunaan energi fosil dan gas alam yang bisa habis. Indonesia 

mempunyai banyak potensi energi terbarukan yaitu sumber energi panas alam, 



3 

 

energi panas sinar surya, air, gelombang air laut, biomassa dan geothermal 

(Haryanto, 2017).  

Biomassa adalah material dari organisme hidup yang meliputi nabati, hewani 

dan produk samping seperti limbah atau sampah kebun maupun hasil panen. 

Biomassa tidak berasal dari sumber alamiah  seperti minyak bumi, batu bara, dan 

nuklir (Wijaya, 2011). Sumber energi terbarukan bisa didapatkan dari sampah yang 

berpotensi untuk mencemari lingkungan serta memberikan dampak negatif bagi 

kesehatan manusia. Contoh dari energi terbarukan adalah sumber energi dari 

minyak jelantah. Minyak jelantah yang terus digunakan dengan suhu tinggi hingga 

menghitam dan bau tengik sangat tidak sehat. Untuk mencegah efek negatif bagi 

Kesehatan maka sangat disarankan untuk tidak menggunakan minyak goreng secara 

berulang hingga menghitam dan berbau tengik (Bajoka, 2021). Sayangnya hanya 

sebagian orang yang peduli dengan himbauan untuk tidak menggunakan minyak 

jelantah. Hal ini disebabkan alasan ekonomi (Asri, 2013).  

Selain dampak bagi kesehatan, limbah minyak jelantah beresiko mengotori 

lingkungan jika tidak dilaksanakan dengan baik. Apabila limbah minyak dibuang 

ke tanah akan berpotensi untuk merusak air di dalam tanah dan mematikan bagi 

mikroorganisme yang ada. Apabila minyak jelantah dibuang ke air akan berpotensi 

menutup air dan merusak ekosistem air yang ada. Limbah minyak yang dibuang ke 

air di lingkungan akan mengapung dan menutup permukaan air. Lapisan yang 

menutupi permukaan tersebut akan mengganggu mikroorganisme di dalamnya 

karena lapisan minyak akan menyebabkan oksigen terlarut berkurang serta 

mengurangi sinar matahari yang masuk ke dasar air (Dewata, 2015). Untuk 
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meminimalisir efek dari limbah, diperlukan adanya teknologi untuk mengolah 

limbah.  

Teknologi membutuhkan adanya inovasi, dan inovasi diciptakan berdasarkan 

kebutuhan supaya meningkatkan nilai suatu barang. Proses inovasi juga 

meningkatkan daya saing, pertumbuhan, dan juga keuntungan. Untuk mencegah 

dampak negatif limbah minyak jelantah, maka harus ada sebuah teknologi tepat 

guna. Teknologi tepat guna merupakan suatu teknologi dengan penyesuaian untuk 

digunakan pada suatu lingkungan dengan berbagai faktor yang ada pada lingkungan 

tersebut. Teknologi tepat guna juga bisa dikatakan sebagai bentuk teknologi yang 

bisa memenuhi keperluan manusia dengan prinsip yang biasa tetapi bisa diandalkan 

dengan harga yang terjangkau (Wahid, 2001).  

Teknologi tepat guna yang dapat digunakan untuk mengolah minyak jelantah 

adalah reaktor biodiesel menggunakan bahan minyak jelantah menjadi energi 

alternatif terbarukan berupa biodiesel. Selain tidak mencemari lingkungan, 

teknologi tepat guna ini dapat mengurangi ketergantungan bahan bakar bersubsidi. 

Teknologi ini cocok digunakan untuk daerah yang konsumsi minyak gorengnya 

cukup tinggi dan membutuhkan minyak diesel bagi mesin operasionalnya. Hal ini 

disebabkan karena pasokan biosolar subsidi bagi mesin diesel dibatasi oleh 

pemerintah (Ginting, 2022). Dengan adanya teknologi ini akan menambah 

kemudahan pelaku di sektor pertanian, perkebunan, maupun sektor lainnya.  

Salah satu sektor yang sedang berkembang di desa Gunungan, kecamatan 

Todanan, kabupaten Blora adalah industri ayam pedaging. Desa Gunungan 

memiliki 13 kandang ayam pedaging sistem closed house. Ayam pedaging selalu 

membutuhkan pasokan listrik untuk menghidupkan pemanas dan blower, apabila 
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mati bisa berdampak fatal pada kehidupan ayam pedaging. Untuk mencegah 

dampak buruk bagi industri ayam pedaging, dibutuhkan generator listrik berbahan 

bakar diesel untuk memasok listrik apabila listrik PLN padam. 

Teknologi tepat guna ini adalah reaktor biodiesel dari minyak jelantah. 

Reaktor ini menghasilkan biodiesel dari minyak jelantah. Dalam membuat suatu 

alat juga diperlukan metode agar presisi dengan harapan. Dalam penelitian ini 

memakai metode Quality Function Deployment (QFD) dan konsep pembangkitan 

Ulrich. Penggunaan metode QFD dan konsep pembangkitan Ulrich bertujuan agar 

reaktor yang dihasilkan bisa tepat sasaran karena menggunakan suara konsumen, 

ahli, literatur, dan paten yang ada dalam proses pembuatannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah reaktor biodiesel tepat guna jenis apakah yang efektif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini menghasilkan sumber energi terbarukan, mengurangi 

dampak negatif minyak jelantah, melahirkan rancang bangun reaktor biodiesel tepat 

guna dari bahan jelantah dan menguji hasil biodiesel yang dihasilkan pada mesin 

kendaraan diesel dengan reaktor yang murah, mudah dibuat, mudah digunakan, 

mudah dirawat, menghasilkan biodiesel yang efektif, dan menguji biodiesel yang 

dihasilkan reaktor biodiesel. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Membuat teknologi tepat guna untuk mengolah minyak jelantah 

menjadi energi alternatif terbarukan bahan bakar mesin diesel yang 

efektif. 

2. Mengurangi dampak negatif penggunaan minyak jelantah pakai baik 

bagi kesehatan manusia maupun bagi lingkungan. 

3. Meminimalisir energi yang selama ini terbuang sia-sia atau kurang 

dimanfaatkan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini adalah teknologi tepat guna berupa reaktor biodiesel 

yang mengolah minyak jelantah menjadi biodiesel skala industri rumah 

tangga. 

2. Kuesioner yang disebar dibatasi hanya kepada anggota BUMD desa 

Gunungan, kecamatan Todanan, kabupaten Blora. 

3. Uji kualitas menggunakan standar dari Biosolar B30 yaitu kandungan 

air dan konsumsi bahan bakar. 

4. Produk sejenis tidak bisa menjadi pembanding karena harganya sangat 

tinggi. Belum ada produk sejenis dengan kelas yang sama. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan di dalam penelitian dijelaskan dari bab satu hingga bab 

lima. Bab satu memuat tentang latar belakang yang ada, dilanjutkan dengan 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

Dilanjutkan dengan bab dua yang menjelaskan mengenai penelitian terdahulu 

dan landasan teori. Penelitian ini menggunakan metode QFD dan konsep 

pembangkitan Ulrich. Referensi berasal dari buku maupun jurnal yang telah 

dipublikasi.  

Bab tiga berisi metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yang 

menjelaskan bagaimana pembuatan reaktor biodiesel menggunakan QFD dan 

konsep pembangkitan Ulrich. Pada bab tiga dijelaskan tahapan dalam penelitian. 

Terdapat pengambilan suara konsumen dengan wawancara, pencarian eksternal 

dengan sumber ahli, literatur, dan paten.  

Bab empat berisi hasil dan pembahasan penelitian. Hasil analisis data yang 

diperoleh dari metode QFD dan konsep pembangkitan Ulrich akan dijelaskan pada 

bab empat. 

Bab lima memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari penelitian 

serta telah memenuhi tujuan dari penelitian. Saran berisi usulan perbaikan yang 

dapat dilakukan penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada pengolahan data, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Reaktor biodiesel dari minyak jelantah terbukti dapat menghasilkan energi 

terbarukan berupa biodiesel. 

2. Reaktor dapat digunakan dan dirawat bagi masyarakat awam. Perawatan yang 

dilakukan hanya penggantian filter apabila telah tersumbat. 

3. Biodiesel yang dihasilkan terbukti dapat digunakan pada mesin diesel. 

4. Reaktor biodiesel dapat dibuat dengan dana Rp 1.685.000,00. Untuk biaya 

produksi yang menghasilkan biodiesel sebanyak 8 liter sebesar Rp 22.334,10. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai desain produk teknologi tepat guna berupa 

reaktor biodiesel dari minyak goreng bekas, peneliti hendak memberi saran terkait 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan produk sejenis yang memiliki kapasitas lebih besar, agar 

dapat digunakan untuk industri dengan skala yang lebih besar. 

2. Melakukan pengujian yang lebih kompleks agar mengerti seluruh spesifikasi 

biodiesel hasil reaktor 

3. Melakukan pengujian penggunaan jangka panjang agar mengetahui efek 

biodiesel hasil reaktor pada mesin diesel.  
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4. Membuat studi kelayakan mengenai reaktor biodiesel dari minyak jelantah 

meliputi sosial, lingkungan, kandungan biodiesel, dampak jangka panjang 

mengenai penggunaan biodiesel hasil dari reaktor ini. 
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